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Abstract

Panorama Lembang Market Area is a market area located in Lembang District, West Bandung Regency.
Panorama Lembang Market is one of the trade centers in Lembang District with the main road, Jalan
Panorama. Activities in the Panorama Lembang Market Area are dominated by trade activities with
high activity marked by parking activities on the roadside and street vendors who use the sidewalks to
sell, causing traffic problems in the form of traffic jams. The analysis methods used are segment
performance analysis, intersection analysis, parking analysis, and pedestrian analysis. The analysis was
carried out using primary data obtained from field results and secondary data from related agencies.
Analysis of road network performance using a transportation modeling application, namely PTV.Vissim
by comparing modeling performance with current conditions. The results of the research from the
proposed arrangement provide an increase in road network performance. The proposed arrangement
is in the form of optimizing on-street parking by moving on-street parking to existing off-street parking,
arranging pedestrian facilities in the form of adding sidewalks and recommendations for crossing
facilities. Judging from the average delay of 26.49 seconds, network speed of 33.15 km/h, total distance
traveled of 19133.92 km and total travel time of 577.17 hours.
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Abstrak

Kawasan Pasar Panorama Lembang merupakan kawasan pasar yang terletak di Kecamatan Lembang,
Kabupaten Bandung Barat. Pasar Panorama Lembang adalah salah satu pusat perdagangann di
kkecamatan lembang dengan jalan utama yaitu Jalan Panorama. Kegiatan di Kawasan Pasar Panorama
Lembang ini di dominasi dengan kegiatan perdagangan dengan aktivitas yang tinggi ditandai dengan
adanya aktivitas parkir di badan jalan dan aktivitas pedagang kaki lima yang menggunakan trotoar untuk
berjualan sehingga menyebabkan permasalahan lalu lintas berupa kemacetan lalu lintas. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis kinerja ruas, analisis simpang, analisis parkir, dan analisis pejalan kaki.
Analisis dilakukan dengan menggunakan data primer yang didapat dari hasil lapangan dan data sekunder
dari instansi terkait. Analisis kinerja jaringan jalan menggunakan aplikasi permodelan transportasi yaitu
PTV.Vissim dengan membandingkan kinerja permodelan dengan kondisi saat ini. Hasil penelitian dari
usulan penataan memberikan peningkatan kinerja jaringan jalan. Penataan yang diusulkan berupa
pengoptimalan parkir on street dengan cara memindahkan parkir on street ke parkir off street yang
sudah ada, penataan fasilitas pejalan kaki berupa penambahan trotoar dan rekomendasi fasilitas
penyeberangan. Dilihat dari tundaan rata-rata sebesar 26,49 detik, kecepatan jaringan 33,15 km/jam,
total jarak yang ditempuh 19133,92 km dan total waktu perjalanan 577,17 jam.

Kata Kunci : Macet, Kinerja Jaringan Jalan, Parkir, Pejalan Kaki, Aplikasi Vissim.



PENDAHULUAN

Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa
Barat. Memiliki luas wilayah 1.287,41 yang terdiri dari 16 Kecamatan dan 165 Desa. Jumlah
penduduk di Kabupaten Bandung Barat berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2023
(BPS) sebesar 1.826.946. Saat ini Kabupaten Bandung Barat berkembang cepat degan adanya
pebangunan Kereta Cepat Indonesia China (KCIC). Sektor perekonomian di Kabupaten
Bandung Barat juga dapat dikatakan cukup lengkap. Hal ini ditandai dengan adanya Kawasan
perdagangan disetiap kecamatannya , salah satunya adalah Kawasan Pasar Panorama Lembang.
Pasar Panorama Lembang terletak di ruas jalan Panorama yang berada di tengah Kecamatan
Lembang.

Kawasan Pasar Panorama merupakan Kawasan yang memiliki tingkat aktivitas perjalanan
yang tinggi, karena pada Kawasan ini merupakan rute utama untuk mengunjungi salah satu
lokasi wisata yang berada di Kecamatan Lembang. Sehingga pada ruas jalan di kawasan ini
mengalami penumpukan kendaraan yang dapat mengakibatkan kemacetan, terutama pada hari
libur. Sepanjang ruas jalan di Kawasan Pasar Panorama Lembang didominasi oleh kegiatan
pertokoan, pedagang kaki lima, dan menaik turunkan penumpang pada angkutan kota yang
menyebabkan pejalan kaki tidak dapat berjalan di trotoar dan bahu jalan. Disisi lain hal ini
menjadi penyebab berkurangnya kapasitas jalan. Kinerja ruas jalan yang mengalami penurunan
yaitu Jalan Raya Lembang IV dengan tipe ruas jalan 2/2 TT dimana ruas Jalan Raya Lembang
IV memiliki rata-rata V/C Ratio 0,69 dengan kepadatan rata-rata 49,23 smp/km, kecepatan rata-
rata sebesar 30,44 km/jam. Pada ruas jalan tersebut hambatan pada pergerakan kendaraan dan
orang terjadi akibat adanya penggunaan bahu jalan sebagai parkir on street yang terjadi di depan
pertokoan pada kawasan komersial tersebut. Selain itu, terdapat juga persimpangan yang
terkena dampak dari adanya kegiatan lalu lintas pada kawasan tersebut, simpang yang memiliki
kinerja terendah yaitu Simpang Tugu Lembang yang memiliki derajat kejenuhan sebesar 0,84
dengan peluang antrian 29% - 56% dan tundaan rata- rata 37,82 det/smp.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan solusi manajemen rekayasa lalu lintas
guna meningkatkan kelancaran lalu lintas yang aman, cepat, lancar, efisien, dan keselamatan
pejalan kaki/pengendara pada ruas jalan Kawasan Pasar panorama Lembang.

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.  Melakukan analisis kondisi kinerja jaringan jalan di Kawasan Pasar Panorama Lembang
saat ini.
2. Melakukan upaya penataan yang agar dapat meningkatkan kinerja lalu lintas di Kawasan

Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat.

3. Melakukan analisis perbandingan kinerja jaringan jalan sebelum dan setelah dilakukannya
penataan lalu lintas di Kawasan Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. Pada
desain penelitian ini dilaksanakan sesuai tahap awal yaitu observasi lapangan, identifikasi
masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan, pengumpulan data sekunder serta data primer,
selanjutnya melakukan pengolahan data dan analisis data, dan mengusulkan penanganan
masalah. Analisisdan penyusunan penelitian dilakukan dengan berpedoman pada Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kinerja Lalulintas Eksisting
Kinerja lalu lintas terdiri dari kinerja ruas jalan dan kinerja persimpangan. Indikator
yang terdapat pada analisis kinerja ruas jalan terdiri dari derajat kejenuhan, kecepatan, dan
kepadatan. Berikut merupakan inventarisasi dari ruas jalan yang didapatkan melalui survei
inventarisasi ruas jalan.



Tabel 1. inventarisasi Ruas Jalan Kajian

Lebar Lebar Lebar Kelas
No Nama Ruas jalan Tipe jalan Jalan Bahu Trotoar Hambatan
efektif (m)  Total (m) Kiri Kanan Kiri Kanan Samping
1 JlRaya Lembang IV 22 TT 4 8 - - 1,0 L0 M
2 JlRaya Lembang V 2/1TT 4.5 9 - - 23 28 H
3 J1 Panorama 21 TT 4 8 - - 2,1 14 H
4 J1 Grand Hotel 2/1 TT 4 8 - - 1,1 Ll H
5 Jl Tangkuban Parahul  2/2 TT 3,25 6,5 0,6 06 1,1 - M
6 J] Maribaya 22 TT 3 6 2 14 - - M
7 J1 Cijeruk 2/1 TT 3,65 7,3 0,4 - - - M
8 JlKayu Ambon 2/1 TT 4 8 2,5 14 - - M

Setelah inventarisasi ruas jalan diketahui selanjutnya dilakukan perhitungan kapasitas
jalan. Berikut merupakan kinerja ruas jalan pada kondisi eksisting. berikut.

Tabel 2. Kinerja Ruas Jalan

Volume Kapasitas Kecepatan  Kepadatan V/C

No Nama Jalan (Smp/Jam)  (Smp/jam) (Km/Jam) (Smp/Km)  Ratio
1 J1 Raya Lembang IV 1498,7 2168,04 30,44 49,23 0,69
2 JIRaya Lembang V 874,0 2564,96 31,06 28,14 0,34
3 Jl Panorama 1138,6 2564,96 30,94 36,80 0,44
4  JI Grand Hotel 1004,5 2564,96 31,04 32,36 0,39
5 Jl Tangkuban Perahu I 1389,1 2168,04 30,38 45,72 0,64
6  Jl Maribaya 940,6 2168,04 30,25 31,09 0,43
7 JlCijeruk 789,4 2564,96 31,66 24,93 0,31
8 JI Kayu Ambon 5649 2564,96 31,07 18,18 0,22

Berdasarkan tabel diatas nilai V'/C Ratio tertinggi berada pada ruas JI. Raya Lembang
IV dengan nilai 0,69 sedangkan nilai V/C Ratio terendah berada pada ruas JI. Kayu Ambon
dengan nilai 0,22.

2. Analisis Kinerja Simpang

Pada kawasan pasar Panorama Lembang terdiri dari 3 persimpangan yang tidak
dikendalikan. Persimpangan pada kawasan pasar ialah sebagi berikut :

Tabel 3. Inventarisasi Simpang

No Nama Simpang Silrflil?:ng Tipe Pengendali
1 Simpang Tugu Lembang 422 Non Apill
2 Simpang Panorama 422 Non Apill
3 Simpang Grand Hotel 322 Non Apill

Pada pengolahan data simpang prinsipnya sama dengan ruas jalan, ialah dengan
menghitung kapasitas simpang dan hambatan persimpangan sebagai indikator penentuan
tingkat pelayanan. Kinerja pada persimpangan diukur menggunakan beberapa indikator,



meliputi derajat kejenuhan, panjang antrian, dan tundaan. Berikut merupakan tabel kinerja
persimpangan di sekitar kawasan pasar.

Tabel 4. Kinerja Persimpangan

. Derajat
. Kapasitas . Peluang Tundaan
No Nama Simpang (C) KeJ(e];él)han Antrian  (Detik/Smp) LOS
| Simpang Tugu 3892,93 0,84 29-56% 37,82 D
Lembang
2 Simpang Panorama 3815,34 0,58 14-31% 13,82 B
3 Ii‘(‘)?flang Grand 2849,78 0,74 22-44% 24,99 C

Berdasarkan tabel diatas derajat kejenuhan tertinggi berada pada simpang Tugu
Lembang dengan nilai derajat kejenuhan 0,84 dengan peluang antrian 29%-56% dengan
tunndaan 37,82 detik sedangkan derajat kejenuhan ter rendah berada pada simpang
Panorama dengan nilai derajat kejenuhan 0,58 dengan peluang antrian 14%-31% dengan
tunndaan 13,82 detik.

Analisis Kinerja Jaringan Jalan

Pembuatan model jaringan jalan menggunakan bantuan sofiware Vissim. Untuk data
input permodelan Vissim yaitu data volume kendaraan di ruas jalan yang di modelkan
dalam software Vissim, lalu untuk proses selanjutnya dilakukan kalibrasi dan validasi
apakah permodelan transportasi tersebut valid dengan eksisting. Output dari pemodelan
vissim ini adalah kinerja jaringan jalan. Model dibuat sebisa mungkin mewakili keadaan
sebenarnya sehingga dapat digunakan untuk melakukan analisis lebih lanjut.

a. Permodelan Transportasi

Langkah — Langkah yang dilakukan dalam memodelkan adalah sebagai berikut :

1) Membangun Model Transportasi
Pembangunan model jaringan jalan digunakan untuk menggambarkan jaringan
jalan yang ada, baik ruas maupun simpul di wilayah studi. Pembangunan model
diawali dengan memasukkan background peta yang diperoleh dari Google Maps,
dan bisa juga menggunakan gambar bumi atau peta sesuai dengan yang ada di
vissim sehingga pengaturan skala sudah sesuai dengan kondisis eksistingnya. Lalu
dibuatkan link sebagai ruas jalan dan connector sebagai penghubung antar link
agar menjadi satu kesatuan ruas jalan dan simpang.

2) Memasukan Data Kendaraan
Dilakukan dengan cara menentukan jenis-jenis kendaraan yang melintas setiap
segmen jalan yang dibangun. Klasifikasi kendaraan berupa sepeda motor,
kendaraan ringan, dan kendaraan berat. Data lain berupa jumlah kendaraan,
komposisi, dan kecepatan yang dimasukkan adalah data dari hasil survei. Setelah
itu dilakukan input berupa kendaraan pada ruas-ruas jalan yang ada sesuai dengan
survei Traffic Counting dan CTMC, berupa sepeda motor, kendaraan ringan, dan
kendaraan berat. Selanjutnya yaitu melakukan pengaturan- pengaturan yang
diperlukan pada ruas jalan dan persimpangan di wilayah studi.
Setelah itu dilakukan proses running, output yang didapatkan berupa kinerja
jaringan jalan model eksisting.

b. Kalibrasi Model
Proses kalibrasi adalah pengubahan parameter untuk mengetahui perbandingan
hasil model yang dipengaruhi oleh parameter tersebut. Parameter yang digunakan
adalah parameter dari Driving Behaviour (tingkah laku dalam berkendara). Untuk hasil
model yang ingin diketahui perubahannya adalah volume lalu lintas. Dari beberapa
percobaan yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui rata — rata parameter yang



digunakan untuk kajian sesuai karakteristik berkendara di Indonesia. Parameter —
parameter tersebut akan diubah sebagai berikut:

Tabel 5. Trial and Error Kalibrasi Permodelan

Default Simulasi
No  Parameter Yang Diubah (Sebelum
Kalibrasi) | 5 3 4 5 6

1 Desired pgzi;i}on atfree Midle of lane any any any any any any
2 Overtake on same line off on on on on on on
3 Distance standing 1 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
4 Distance driving 1 0,4 0,7 0,4 0,4 0,4 0,3
5 Average standing distance 2 0,5 0,5 0,6 0,3 0,3 0,6
6 Additive part of safety 2 0,5 0,5 0,6 0,3 0,3 0,6
7 Multiplicative part 3 0.8 0.8 0.8 0.8 0.6 0.8

of safety distance

Saat kondisi default karakteristik berkendara masih belum sesuai dengan keadaan
di Indonesia. Cara berkendara pada model default ini masih teratur dan stabil. Maka
dari itu perlu dilakukan kalibrasi agar sesuai dengan keadaan di Indonesia. Oleh karena
itu perlu dilakukan kalibrasi berikutnya untuk mengatur nilai — nilai parameter yang
disebutkan pada Tabel 5. Setelah menerapkan beberapa nilai parameter yang berbeda
pada setiap percobaan, maka didapat perbedaan volume model dan dari data tersebut
dapat diketahui nilai selisih antara volume survey dengan volume model.

Validasi Model

Sebelum model lalu lintas digunakan untuk melakukan analisis selanjutnya, model
tersebut harus dilakukan validasi. Validasi model bertujuan untuk menguji apakah
hasil model yang didapatkan mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dengan
hasil survei lalu lintas di lapangan. Apabila tidak terdapat perbedaan yang cukup
signifikan maka hasil model dapat diterima. Sebaliknya jika terdapat perbedaan yang
cukup signifikan maka hasil model tidak dapat diterima. Validasi model dilakukan
berdasarkan GEH antara hasil model dengan hasil survei lalu lintas dilapangan. Dalam
memvalidasi hasil model dengan hasil surveii lalu lintas untuk ruas jalan yaitu
menggunakan volume lalu lintasnya.

Apabila nilai GEH kurang dari 5 maka hasil permodelan dapat diterima.
Sedangakan bilai GEH sebesar 5 sampai 10 terdapat kemungkinan model akan eror
atau data buruk. Dan jika nilai GEH lebih dari 10 maka model ditolak. Berikut ini
merupakan hasil validasi permodelan dengan metode GEH yang dapat dilihat pada

Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Validasi GEH

No. Nama Jalan Ekstisting  Default Simulasi6  GEH g:lsii(liasi
1 JL.Lembang IV 2831 2498 2596 4,51131289 Diterima
2 JL Takuban Parahu 2705 2662 2712 0,13450351 Diterima
3 Il Maribaya 2271 2284 2307 0,75245339 Diterima
4 Il Cijeruk 1026 576 875 4,89779819 Diterima
5 Il LembangV 1821 2161 2038 4,94011822 Diterima
6 J1. Panorama 2515 2342 2386 2,60592767 Diterima




JI. Kayu Ambon 916 1163 1073 4,97848564 Diterima

J1. Grand Hotel 1794 1646 1686 2,58910183 Diterima

Berdasarkan Tabel V 6. hasil validasi dengan metode GEH diketahui bahwa hasil
permodelan yang dapat diterima. Hasil perhitungan GEH yaitu jika nilai model <5
maka Ho diterima. Nilai hitung mendekati nol maka dinilai lebih valid karena
membuktikan bahwa hasil model sama seperti hasil observasi atau hanya sedikit
selisihnya.

d. Kinerja Lalu Lintas Eksisting

Hasil Pemodelan Vissim Hasil analisa pada dengan software VISSIM, dapat
diketahui bahwa kinerja lalu lintas pada Kawasan Pasar Panorama Lembang
Kabupaten Bandung Barat. Hal tersebut berpengaruh terhadap menurunnya kinerja
jaringan jalan di Kawasan Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat.
Berdasarkan pembebanan yang dilakukan dengan Vissim pada jaringan jalan di
Kawasan Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat, kinerja jaringan jalan
saat ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 7. Kinerja Jaringan Jalan Eksisting Kawasan Pasar Panorama Lembang

Parameter Kiner:iI ::l iIaal:‘ingan
Tundaan Rata-Rata (kend-detik) 38,79
Kecepatan Jaringan (km/jam) 31,98
Total Jarak yang ditempuh (kend-km) 19074,39
Total Waktu perjalanan (kend-jam) 596,39

Dari Hasil kinerja jaringan diatas untuk Kawasan Pasar Panorama Lembang untuk
tundaan rata rata sebesar 38,79 kend-detik masih bermasalah dikarenakan untuk
kendaraan terhenti dalam waktu 38,79/detik tergolong cukup lama dan untuk
kecepatan pada Kawasan Pasar Panorama Lembang sebesar 31,98 km/jam juga
tergolong bermasalah dan butuh peningkatan atau upaya agar kinerja jaringan jalan
pada Kawasan Pasar Panorama Lembang ini lebih optimal.

Analisis Parkir

Parkir merupakan masalah yang paling sering ditemui dalam kegiatan lalu lintas,
keberadaan parkir on-street di ruas jalan Panorama mempengaruhi lalu lintas serta
menyebabkan tingkat pelayanan menjadi kurang optimal akan mempengaruhi tingkat
pelayanan pada ruas jalan menjadi kurang optimal. Namun pada hal ini akan dapat
diantisipasi apabila terdapat fasilitas yang memadai yang didukung dengan sistem
pengelolaan yang tepat. Ruas jalan yang digunakan sebagai parkir on- street adalah jalan
Panorama, dan ruas jalan Grand Hotel keberadaan parkir ini memiliki pengaruh yang cukup
signifikan terhadap arus lalu lintas. Hal ini dikarenakan tidak terdapatnya sistem parkir
yang baik pada kawasan ini.

Dalam melakukan upaya pemecahan masalah ini, perlu dilakukannya survai yang
dapat membantu menyelesaikan permasalahan ini dengan mengoptimalkan sarana dan
prasarana yang tersedia atau menambahkan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Dengan
dilakukannya survei statis (inventarisasi) dan survai dinamis (patroli parkir). Yang mana
survai dinamis parkir dilaksanakan dengan interval waktu 15 menit selama 12 jam yaitu
dimulai pada pukul 06.00 sampai dengan 18.00 WIB, waktu dilakukannya survai ialah
waktu dimulainya operasional kegiatan dikawasan pasar sampai dengan berhentinya
operasional kegiatan pasar.

a. Kegiatan Pengaturan



Dimana pada tahap kedua dalam melakukan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas

adalah tahap pengaturan dilakukan dengan cara penetapan kebijakan penggunaan
jaringan jalan dan gerakan lalu lintas pada jaringan jalan tertentu yang merupakan hasil
rencana penetapan rencana kebijakan pengaturan penggunaan jaringan jalan dan
gerakan lalu lintas. Kebijakan penggunaan jaringan jalan dan gerakan lalu lintas, yaitu:

1y

Pengoptimalan Parkir On Street

Pengaturan yang dilakukan di Kawasan Pasar Panorama Lembang yakni
dengan menetapkan kebijakan pengoptimalan parkir on street di Jalan Panorama
dan Jalan Grand Hotel ke parkir off street yang sudah ada. Sehingga akan
meningkatkan kapasitas ruas jalan untuk menampung volume kendaraan yang
melintas pada ruas jalan tersebut.

Kapasitas statis ialah jumlah yang disediakan atau tersedia untuk parkir.
Besarnya kapasitas ini dipengaruhi oleh panjang jalan efektif parkir dan sudut

parkir yang digunakan.
Tabel 8. Kapasitas Parkir

. LV MC
Sudut Panjang
ki efektif leba.r leba.r
No NamaJalan Letak P parKkir (m) rk‘;l: Kapasitas rk‘;l: Kapasitas
:rkigr Statis :rkigr Statis
LV MC LV MC P P
(m) (m)
1  Jl. Panorama On 0 90 60 30 3 20 0,75 80
street
2 Jl. Panorama Off 90 90 185 230 3 62 0,75 613
street
3 JI Grand Hotel On 0 90 50 15 3 17 0,75 40

street

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 3 lokasi parkir di Kawasan
Pasar Panorama Lembang, lokasi parkir on-street ini berada dibadan jalan yang
berada pada ruas jalan Panorama, dan jalan Grand Hotel, sedangkan parkir off
street berada di jalan panorama yang mana pada parkir ini terdapat parkir
kendaraan sepeda motor dan mobil.

Akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat pada
waktu tertentu. Akumulasi parkir ini digunakan untuk merencanakan ruang parkir
yang dibutuhkan pada suatu tempat ataupun untuk menerapkan pengendalian
parkir di suatu kawasan. Berikut ini adalah hasil survai akumulasi parkir di ruas
jalan Kawasan Pasar Panorama Lembang.

Tabel 9. Akumulasi Parkir

Interval

Interval Patroli Akumulasi maksimal
No Nama Jalan Survai .
(Jam) Parkir (Jam) Mobil Motor
J1. Panorama
1 (On Street) 12 0,25 9 18
J1. Panorama
2 (Off Street) 12 0,25 13 36
3 J1. Grand Hotel 12 0,25 9 8
Total 31 62

Kapasitas dinamis adalah kapasitas yang di ukur berdasarkan daya tampung
untuk satuan waktu. Perhitungan tidak hanya didasarkan pada daya tampung
luasan parkir namun juga perputaran dan durasi parkir. Kapasitas dinamis
diperoleh dari perkalian antara daya tampung luasan parkir dengan durasi survey
yang kemudian dibagi dengan rata-rata durasi parkir. Adapun kapasitas parkir
pada kawasan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.



Tabel 10. Kapasitas Dinamis

. Rata - rata durasi Jumlah Petak Kapasitas Dinamis
No Nama Jalan ]S)llll:\?es: Parkir (Jam) Parkir yang Ada Parkir
LV MC LV MC LV MC
1 J1. Panorama 12 0,33 0,31 20 80 722 3108
2 J1. Panorama 12 0,42 0,70 62 613 1764 10486
3 JI. Grand Hotel 12 0,74 0,72 17 40 270 665

Tingkat pergantian parkir (Turn Over) dapat diperoleh dari hasil pembagian
antara volume kendaraan yang melakukan parkir dengan kapasitas ruang parkir
pada suatu periode tertentu. Berikut merupakan tingkat pergantian parkir pada
Kawasan Pasar Panorama Lembang.

Tabel 11. Tingkat Pergantian

Kapasitas Statis Volume Parkir TURN OVER (kali)
No Nama Jalan
Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor
1 J1. Panorama 20 80 194 367 10 5
2 J1. Panorama 62 613 302 744 5 1
3 J1. Grand Hotel 17 40 160 234 10 6

Indeks parkir merupakan ukuran penggunaan panjang jalan dan dinyatakan

sebagai presentase luas area yang ditempati kendaraan yang diparkirkan.
Akumulasi

Indeks Parkir = ——— x 100%

Kapasitas Statis
=~ x 100%
20

=45%
Berikut indeks parkir pada wilayah kajian.

Tabel 12. Indeks Parkir

Kapasitas Statis Akumulasi maksimal Indeks Parkir (%)
No Nama Jalan
Mobil Motor Mobil Motor Mobil Motor
1 J1. Panorama 20 80 9 18 45% 23%
2 J1. Panorama 62 613 13 36 21% 6%
3 J1. Grand Hotel 17 40 9 8 54% 20%

Dari hasil survei patroli parkir selama 12. jam dan survei statis (inventarisasi),
dapat diketahui berapa kebutuhan ruang parkir yang perlukan. Metode yang
digunakan di dalam analisis ini adalah dengan menggunakan rumus penghitungan
kebutuhan ruang parkir.

Tabel 13. Kebutuhan Luas Lahan Parkir

Satuan
Lebar Total
Kebutuh Jumlah Kaki Ruan.g Ruang Ruan.g Luas
Sud Ruang Parkir Parkir
Nam an Ruang . Ruang . Manuver Lahan
N ut . Parkir . Efektif D (m2) .
a Parkir Parkir B (m) Parkir
o Par (SRP) (m) B*(D+M
Jalan Kir (m) ) (m2)
Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo Mo
tor bil tor bil tor bil tor bil tor bil tor bil tor il
Jl. 0.7
1 Panor 90 9 5 80 20 g 2,5 2 5 1,5 5.8 3 27 25 145
ama




JL

Panor 90 44 11 613 62 037 25 2 5 15 58 3 27 114 285
ama
JL.

dGra“ 90 14 10 40 17 037 25 2 5 15 58 3 27 37 267
Hotel

Total 176 697

Total Keseluruhan 873

Dengan diketahui luas lahan yang dibutuhkan sebesar 873 m?, untuk parkir on
street ini akan dilakukan penataan dan optimalisasi dengan cara memindahkan
parkir on street ke off street. Adapun luas lahan parkir off street masih tersedia
namun kendaraan yang parkir belum sesuai dengan letak parkirnya, hal itu
menyebabkan kepadatan di area parkir off street tersebut. Adapun luas parkir off
street dan pasar sebagai berikut.

) >
)
L T gy il S

POLITEKNIK TRANSPORTASI
DARAT INDONESIA STTD

LAYOUTPARKIR EKSISTING
PASAR PANORAMA

KETERANGAN :

: PETUNJUK LARANGAN
MASUK

: PETUNJUK LAJUR
MASUK

: LOKASIFASILITAS
PARKIR

# - POHON

i r ii 83 M

DIGAMBAR OLEH :
HISYAM AZMI
20.01.163

Gambar 1. Layout Kondisi Eksisting Pasar Panorama
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Gambar 2. Layout Parkir Setelah Dilakukan Penataan dan Optimalisasi

5. Mengevaluasi Jenis Pengendalian Persimpangan

Simpang 4 Tugu Lembang , Simpang 4 Panorama , Simpang 3 Grand Hotel
merupakan salah satu simpang dengan tipe pengendalian prioritas atau tidak bersinyal
yang ada di Kabupaten Bandung Barat. Pengendalian simpang ditentukan dengan grafik
kriteria penentuan pengaturan simpang. Faktor yang mempengaruhi jenis pengendalian
pada grafik yaitu volume lalu lintas harian pada pendekat simpang minor dan mayor.
Volume lalu lintas harian diperoleh dari jumlah volume dalam satu hari pada pendekat
simpang mayor dan minor. Volume lalu lintas tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
gambar penentuan pengendalian persimpangan sehingga dapat diketahui pengendalian
yang tepat berdasarkan pada volume lalu lintas yang ada pada simpang wilayah studi.
Berikut merupakan analisis simpang yang ada di Kawasan Pasar Panorama Lembang.

a. Simpang 4 Tak Bersinyal Tugu Lembang

BUNDARAN
ATAU APILL
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T
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MAJOR ROAD (1000 Kend/hr)

Gambar 3. Grafik Penentuan Pengendalian Simpang 4 Tugu Lemban

b. Jalan Mayor Simpang 4 Panorama
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Gambar 4. Grafik Penentuan Pengendalian Simpang 4 Panorama

c. Simpang 3 Tak Bersinyal Grand Hotel
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Gambar 5. Grafik Penentuan Pengendalian Simpang 3 Tak Bersinyal Grand Hotel
Perekayasaan

Kegiatan perekayasaan ini meruapakan kegiatan yang melakukan pengadaan,
pemasangan, perbaikan, dan pemeliharaan perlengkapan jalan yang berkaitan langsung
dengan pengguna jalan. Perekayasaan dilakukan berdasarkan pananganan yang dilakukan,
maka dari itu perlu dilakukan inventarisasi kebutuhan perlengkapan jalan yang sesuai
dengan kebijakan penggunaan jaringan jalan dan gerakan lalu lintas yang telah ditetapkan.
Selain itu, diperlukan pemasangan rambu lalu dan mengganti perlengkapan jalan yang
rusak, cacat, atau hilang pada ruas jalan yang tersedia. Rencana rambu lalu lintas yang akan
dilakukan pemasangan di Kawasan Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung
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Gambar 6. Desain Layout Kawasan Pasar Panorama Lembang Usulan Setelah Penaganan
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7. Perbandingan Kinerja

Berdasarkan hasil analisis penerapan usulan penanganan masalah dapat dilihat
perbedaan kinerja jaringan jalan pada Kawasan Pasar Panorama Lembang Perbandingan
dilakukan baik pada kondisi eksisting tanpa penanganan maupun pada kondisi setelah
dilakukan penanganan. Dari perbandingan tersebut akan didapatkan kinerja jaringan
terbaik yang berarti menjadi usulan terbaik dalam penanganan masalah. Hasil
perbandingan kinerja jaringan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Perbandingan Ruas Sebelum Dan Sesudah Dilakukannya Manajemen Rekayasa Lalu Lintas

Kapasitas Kecepatan Kepadatan
Volume V/C
Nama Jalan (SMP/J (SMP/Jam) (KM/Jam) (SMP/Jam)
am) Sebel Sesud Sebel Sesud Sebel Sesud Sebel Sesud
um ah um ah um ah um ah
J1 Raya 2168,0 3000,
1 Lembang IV 1498,7 4 48 30,44 32,00 49,23 46,84 0,69 0,50
J1 Raya 2564,9 1725,
2 Lembang V 874,0 6 34 31,06 35.86 28,14 2437 0,34 0,25
2564,9 1725,
3 Jl Panorama 1138,6 6 34 30,94 3427 36,80 33,22 0,44 0,33
2564,9 1725,
4 ]l Grand Hotel 1004,5 6 34 31,04 34,94 32,36 28,75 0,39 0,29
J1 Tangkuban 2168,0 2289,
5 Perahu I 1389,1 4 34 30,38 31,73 45,72 43,77 0,64 0,61
. 2168,0 2289,
6 Jl Maribaya 940,6 4 34 30,25 33,09 31,09 28,43 0,43 0,41
.. 2564,9
7 Jl Cijeruk 789.,4 6 1598 31,66 34.33 2493 22,99 0,31 0,25
2564,9 1725,
8 Jl Kayu Ambon 564,9 6 34 31,07 35.15 18,18 16,07 0,22 0,16

Tabel 15. Perbandingan Simpang Sesudah Dan sebelum Dilakukannya Manajemen Rekayasa Lalu Lintas

Derajat Kejenuhan Peluang Antrian Tundaan
No Nama Simpang (DS) (Detik/Smp)
Sebelum Sesudah Sebelum  Sesudah Sebelum Sesudah
1 Simpang Tugu 0,84 0,82 29-56%  27-54% 37,82 34,19
Lembang
2 PS‘mpang 0,58 0,57 14-31%  14-30% 13,82 13,53
anorama
3 Slmpg(‘)gte?mnd 0,74 0,72 20-44%  21-43% 24,99 23,57

Tabel 16. Perbandingan Kinerja Jaringan Sebelum Dan Sesudah Dilakukannya Manajemen Rekayasa Lalu
Lintas

Kinerja Jaringan Jalan

Parameter
Eksisting Usulan
Tundaan Rata-Rata (kend-detik) 38,79 26,49
Kecepatan Jaringan (km/jam) 31,98 33,15
Total Jarak yang ditempuh (kend-km) 19074,39 19133,92
Total Waktu perjalanan (kend-jam) 596.39 577,17

KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, selanjutnya dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Kondisi jaringan jalan eksisting di Kawasan Pasar Panorama Lembang masih terdapat
pedagang yang berjualan di badan jalan, dan masih terdapat parkir on street yang
mengurangi kapasitas. Dapat dilihat dengan kinerja jaringan berikut:

a) Tundaan rata—rata 38,79 kend-detik

b) Kecepatan rata-rata 31,98 km/jam

c) Total Jarak Perjalanan 19074,39 kend-km

d) Total Waktu Perjalanan 596,39 kend-jam

Untuk kinerja eksisting di Kawasan Pasar Panorama Lembang yang memiliki kinerja
terburuk pada Ruas Jalan Panorama dengan Kecepatan 30,44 km/jam, V/C Ratio 0,69 dan
Kepadatan 49,23 smp/km dan pada Ruas Jalan Grand Hotel dengan Kecepatan 30,38
km/jam, V/C Ratio 0,64 dan Kepadatan 45,72 smp-jam/km

2. Upaya yang dilakukan agar dapat meningkatkan kinerja lalu lintas yaitu:

a. Pemindahan parkir yang ada di bahu jalan (on street) ke off street yang sudah ada.
Kebutuhan luas lahan parkir off street 873 m?. sehingga pengoptimalan parkir on street
menjadi alternatif pemindahan parkir on street ke off street.

b. Pengadaan fasilitas pejalan kaki
Perlunya pengadaan trotoar dengan lebar 1,52 m di sisi kiri dan kanan pada Jalan
Tangkuban Parahu, Jalan Maribaya, Jalan Cijeruk dan Jalan Kayu Ambon. Selain itu,
perlu diadakan fasilitas penyeberangan Jalan Raya Lembang V, dan Jalan Panorama
berupa Zebra Cross atau Pedestrian Platform.

3. Setelah diterapkannya usulan, kinerja jaringan jalan di Kawasan Pasar Panorama Lembang
megalami peningkatan. Tundaan rata-rata sebesar 38,79 kend-detik menjadi 26,49 kend-
detik, Kecepatan rata-rata sebesar 31,98 Km/Jam menjadi 33,15 Km/Jam, Total Jarak
Perjalanan 19074,39 kend-jam menjadi 19133,32 kend-jam, Total Waktu Perjalanan
sebesar 596,39 kend-jam menjadi 577,17 kend-jam.

SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan pada penelitian

ini sebagai berikut

1. Untuk Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung Barat perlu melakukan pengoptimalan
parkir on street dengan cara memindahkan parkir on street ke parkir off street yang sudah
ada dengan bertujuan mengurangi hambatan samping.

2. Perlunya diusulkan fasilitas pejalan kaki berupa trotoar dan fasilitas penyeberangan. Pada
Jalan Raya Tangkuban Parahu, Jalan Maribaya, Jalan Cijeruk, dan Jalan Kayu Ambon.
Selain itu, perlu diadakan fasilitas penyeberangan Jalan Raya Lembang V dan Jalan
Panorama membutuhkan lebar trotoar kanan dan kiri sebesar 1,52 m dan fasilitas
penyeberangan berupa Zebra Cross atau Pedestrian Platform.

3. Perlunya pengadaan dan penempatan perlengkapan jalan untuk mendukung rekomendasi
yang diusulkan.

4. Segala bentuk kebijakan yang dilakukan, kemudian disosialisasikan kepada masyarakat
secara bertahap dan dengan cara yang seperti menggunakan platform digital, media sosial,
iklan, dan lain-lain.
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